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Abstract. Deep learning approaches are set to be implemented across all schools, including primary
schools, starting in the 2025/2026 academic year. However, evaluations indicate that some chemistry
teacher of high school in Lamongan Regency do not yet fully grasp how to develop such instruments. The
aim of this activity to provide the training on assessment instruments developing based on SOLO Taxonomy
for deep learning implementation among chemistry teacher in Lamongan Regency. The training is deemed
effective if: 1) the class mastery rate based on test results is at least 75%, and 2) participant feedback
falls into the positive category (exceeding 61%). The training was conducted at SMAN 1 Lamongan on June
20, 2026. Activities included: 1) lectures by the Community Service (PKM) team and discussions to enhance
participants' understanding of the material; 2) a test to measure participants' comprehension of the training
content; and 3) the completion of a feedback questionnaire regarding the training. Test results showed
that 75% of participants achieved a score of 70 or higher on the comprehension test. Participants also
provided positive feedback on all statements regarding the training's execution. Therefore, the training on
developing SOLO Taxonomy-based assessment instruments for deep learning is considered effective.

Keywords: Deep learning, SOLO Taxonomy, assessment instruments developing.

Abstrak. Deep learning akan diterapkan di seluruh sekolah termasuk di sekolah dasar mulai tahun
2025/2026 ini. Salah satu pedoman yang bisa digunakan untuk penilaian dalam implementasi deep learning
adalah Taksonomi SOLO. Berdasarkan evaluasi, sebagian guru-guru kimia di SMA di Kabupaten Lamongan
belum sepenuhnya memahami pengembangan instrumen penilaian berbasis Taksonomi SOLO dalam
implementasi deep learning. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pelatihan pengembangan instrumen
penilaian berbasis Taksonomi SOLO dalam implementasi deep learning bagi guru kimia di Kabupaten
Lamongan. Pelatihan dinyatakan efektif jika 1) ketuntasan klasikal dari hasil tes minimal 75%, dan 2)
respon peserta pelatihan dalam kategori respon positif. Pelatihan dilakukan di SMAN 1 Lamongan pada
tanggal 20 Juni 2026. Kegiatan pelatihan mencakup 1) ceramah oleh tim PKM dan diskusi antara tim PKM
dan peserta untuk meningkatkan pemahaman peserta pelatihan terhadap materi pelatihan, 2) peserta
mengerjakan tes untuk mengukur pemahaman peserta pelatihan terhadap materi pelatihan, dan 3) peserta
mengisi angket respon terhadap kegiatan pelatihan. Hasil tes menunjukkan sebanyak 75% peserta
mendapatkan skor tes pemahaman materi pelatihan lebih atau sama dengan 70. Peserta juga memberikan
respon positif untuk semua pernyataan terkait pelaksanaan pelatihan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan pengembangan instrumen penilaian berbasis Taksonomi SOLO dalam implementasi deep
learning dinyatakan efektif.
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PENDAHULUAN
Deep Learning merupakan salah satu

kebijakan  baru dalam  implementasi
Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini
bertujuan untuk mendorong pengembangan
keterampilan  berpikir  tingkat tinggi,
penerapan pengetahuan dalam konteks
dunia nyata, serta pembelajaran vyang
berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan (Kemdikdasmen RI,
2025). Deep Learning berpijak pada tiga
prinsip yang saling terkait yaitu
pembelajaran bermakna (meaningful
learning), Pembelajaran dengan kesadaran
penuh (mindful learning) dan pembelajaran
yang menyenangkan (joyful learning) (Sadiq
et al., 2025). Meaningful learning adalah
pembelajaran yang mengkaitkan materi
dengan kehidupan nyata. Pembelajaran
bermakna membantu siswa
menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang mereka miliki
sebelumnya sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi
(Feriyanto dan Anjariyah, 2025). Meaningful
learning efektif untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendalam,
relevan dan memotivasi bagi siswa untuk
mengeksplorasi kreativitas mereka (Mulyani
et al., 2023). Mindful learning dapat

diartikan sebagai pendekatan yang
menekankan pada kesadaran penuh
terhadap pengalaman  belajar, vyang
berfokus pada peningkatan kualitas
perhatian, pengelolaan stres, dan

pengembangan fleksibilitas kognitif siswa
(Pratama et al., 2024). Mindful learning
mampu meningkatkan fokus, konsentrasi,
partisipasi aktif, interaksi kelas, dan
penghayatan nilai-nilai religius peserta didik
serta efektif untuk meningkatkan hasil
belajar dan kualitas proses pembelajaran
(Nurbaya et al., 2025). Joyful Learning
merupakan pembelajaran yang di dalamnya
terdapat unsur kegembiraan dan makna,
bersifat aktif, iteratif, serta sosial sehingga
peserta didik terlibat secara emosional dan
kognitif (Sutrina, 2025).

Deep learning akan diterapkan di
seluruh sekolah termasuk di sekolah dasar
mulai tahun 2025/2026 ini (Suyanto, et al.,
2025). Implementasi deep learning
berimbas pula pada teknik penilaiannya.
Penilaian diposisikan bukan lagi sebagai alat
ukur semata, tetapi sebagai bagian integral
dari proses pembelajaran, terutama dalam
bentuk asesmen formatif yang berorientasi
pada umpan balik, refleksi, dan perbaikan
berkelanjutan (Adriantoni et al., 2025).
Salah satu pedoman yang bisa digunakan
dalam penilaian pada implementasi deep
learning adalah Taksonomi SOLO.

Taksonomi Bloom membantu dalam
merancang tujuan pembelajaran
berdasarkan level kognitif, sedangkan
Taksonomi SOLO berperan dalam
mengevaluasi kedalaman pemahaman
peserta didik (Waruwu & Tarto, 2025). Biggs
& Collis dalam Agustin et al. (2021)
mendeskripsikan setiap level dalam
Taksonomi SOLO sebagai berikut. Siswa
yang tidak menggunakan data yang terkait
dalam menyelesaikan suatu tugas, atau
tidak menggunakan data yang tidak terkait
yang diberikan secara lengkap dikategorikan
pada level prastruktural. Siswa yang dapat
menggunakan satu penggal informasi dalam
merespons suatu tugas (membentuk suatu
data tunggal) dikategorikan pada
unistruktural. Siswa yang dapat
menggunakan beberapa penggal informasi
tetapi tidak dapat menghubungkannya
secara bersama-sama dikategorikan pada
level multistruktural. Siswa yang dapat
memadukan penggalan-penggalan informasi
yang terpisah untuk menghasilkan
penyelesaian dari suatu tugas dikategorikan
pada level relasional. Siswa yang dapat
menghasilkan prinsip umum dari data
terpadu yang dapat diterapkan untuk situasi
baru (mempelajari konsep tingkat tinggi)
dapat dikategorikan pada level extended
abstract.

Guru merupakan faktor utama dalam
implementasi kurikulum. Guru sekolah dasar
hingga sekolah menengah, termasuk guru
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kimia di sekolah menengah atas (SMA)
seyogyanya bisa menyusun instrumen
penilaian berbasis Taksonomi SOLO sebagai
tuntutan pada implementasi deep learning.
Namun berdasarkan evaluasi, sebagian
besar guru-guru kimia di SMA di Kabupaten
Lamongan belum sepenuhnya memahami
penyusunan instrumen penilaian berbasis
Taksonomi SOLO sebagai tuntutan dalam
implementasi deep learning. Dinas
Pendidikan Kabupaten Lamongan telah
mengirim beberapa guru untuk pelatihan
dan MGMP Kimia juga memfasilitasi untuk
pelatihan, namun belum sepenuhnya
menjangkau mayoritas guru kimia. Oleh
karena itu pelatihan penyusunan instrumen
penilaian berbasis Taksonomi SOLO sebagai
tuntutan dalam implementasi deep learning
menjadi sangat penting. Permasalahannya
adalah bagaimana efektivitas pelatihan
penyusunan instrumen penilaian berbasis
Taksonomi SOLO sebagai tuntutan dalam
implementasi deep learning.

METODE KEGIATAN

Sasaran pelatihan penyusunan
instrumen penilaian berbasis Taksonomi
SOLO sebagai tuntutan dalam implementasi
deep learning adalah guru-guru kimia SMA
di Kabupaten Lamongan. Jumlah peserta
pelatihan sebanyak 12 orang sebagai
perwakilan dari beberapa SMA dalam
wilayah beberapa kecamatan di Kabupaten
Lamongan.

Pelatihan dilakukan di SMAN 1
Lamongan pada tanggal 20 Juni 2026.
Kegiatan pelatihan mencakup 1) ceramah
oleh tim PKM dan diskusi antara tim PKM dan
peserta untuk meningkatkan pemahaman
peserta pelatihan terhadap materi pelatihan,
2) peserta mengerjakan tes untuk mengukur
pemahaman peserta pelatihan terhadap
materi pelatihan, dan 3) peserta mengisi
angket respon terhadap kegiatan pelatihan.

Keefektivan pelatihan diukur
berdasarkan 1) ketuntasan klasikal dari hasil
tes dan 2) respon peserta pelatihan
terhadap kegiatan pelatihan. Pelatihan
dinyatakan tuntas jika 1) individu yang

memperoleh skor tes 70 atau lebih mencapai
mencapai 75% atau lebih, dan 2). Respon
positif tiap item angket respon peserta
pelatihan minimal 61% (Tabell).

Tabel 1. Interpretasi persentase respon
peserta pelatihan

No. Persentase (%) Kriteria

1. 0-20 Sangat tidak baik

2. 21 - 40 Tidak baik

3. 41 - 60 Cukup baik

4. 61 - 80 Baik

5. 81 -100 Sangat baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan kegiatan ini adalah

memberikan pelatihan penyusunan
instrumen penilaian menggunakan

Taksonomi SOLO dalam implementasi Deep
Learning bagi guru kimia di Kabupaten
Lamongan. Keefektivan pelatihan
penyusunan instrumen penilaian
menggunakan Taksonomi SOLO dalam
implementasi Deep Learning  diukur
berdasarkan 1) ketuntasan klasikal dari hasil
tes dan 2) respon peserta pelatihan
terhadap kegiatan pelatihan.

Menyusun instrumen penilaian
merupakan bagian dari tugas rutin guru.
Pada umumnya penyusunan instrumen
penilaian menggunakan Taksonomi Bloom.
Sementara terkait dengan penyusunan
instrumen penilaian menggunakan
Taksonomi SOLO dalam implementasi Deep
Learning bagi guru kimia di Kabupaten
Lamongan masih relatif baru. Oleh karena
itu, penyampaian materi pelatihan melalui
ceramah dan diskusi menjadi sangat
penting. Ceramah memungkinkan
penyampaian informasi dalam jumlah
banyak secara cepat dan diskusi
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
(Astuti, et al., 2025). Berdasarkan
pengamatan, guru antusias dalam mengikuti
pemaparan tim PKM tentang penyusunan
instrumen penilaian berbasis Taksonomi
SOLO dalam implementasi deep learning
sebagaimana tercermin dalam Gambar 1.
Beberapa peserta juga bertanya terkait
karakteristik soal-soal yang dapat mengukur
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level-level pemahaman siswa  sesuai
Taksonomi SOLO.

Setelah ceramah dan diskusi, peserta
mengerjakan tes untuk mengukur
pemahaman peserta pelatihan terhadap
materi pelatihan dan menuliskan respon

Berdasarkan data dalam Tabel 2
diketahui bahwa 75% peserta pelatihan
telah tuntas terkait pemahaman terhadap
materi pelatihan. Menurut Fitriawati (2024)
pelatihan yang baik tidak hanya
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan guru, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Ceramah dan diskusi
saat tatap muka telah efektif menjadikan
peserta pelatihan memahami  materi
pelatihan. Tuntasnya pemahaman peserta
pelatihan terhadap materi pelatihan akan

terhadap kegiatan pelatihan sebagaimana
terlihat dalam Gambar 2. Tes terdiri dari 10
soal pilihan ganda. Hasil tes tertera dalam
Tabel 2. Angket respon peserta terdiri dari 8
item pernyataan yang hasilnya tertera
dalam Tabel 3.

= o

i T ﬁ.‘_“.'* \
Gambar 2. Peserta pelatihan sedang mengerjakan tes dan mengisi angket respon

menjadi modal yang sangat penting untuk
mengembangkan instrumen penilaian
berbasis Taksonomi SOLO dan
menerapkannya dalam pembelajaran kimia.
Penerapan Taksonomi SOLO dalam penilaian
akan memandu guru merancang aktivitas
yang menuntut siswa mengaitkan berbagai
konsep secara lebih bermakna (Sudrajat, et
al., 2026). Namun demikian beberapa
peserta tidak tuntas karena hanya hadir
beberapa saat di kelas saat ceramah dan
diskusi berlangsung.
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Informasi dalam Tabel 2 juga
menunjukkan bahwa 10 peserta (83,3%)
keliru dalam menjawab soal homor 5 yaitu
“Makna SOLO pada Taksonomi SOLO adalah

Tujuan Pembelajaran yang dapat diamati”.
Seharusnya makna SOLO pada Taksonomi
SOLO yang benar adalah hasil belajar yang
dapat diamati (Setiawan dan Wijaya, 2022).

Tabel 2. Pemahaman peserta terhadap materi pelatihan

Nama Jawaban individu untuk nomor soal Jumlah Skor
Guru 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jawabanbenar individu Ketuntasan
Guru 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 Tuntas
Guru 2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas
Guru 3 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas
Guru 4 i 1 0 0 0o 0O o o0 1 1 4 40 Tidak
Guru 5 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas
Guru 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Tuntas
Guru 7 i1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas
Guru 8 o o 1 1 O o0 o 1 1 1 5 50 Tidak
Guru 9 0O 0 O 1 0 0 O 1 1 1 4 40 Tidak
Gurul0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas
Guru 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 Tuntas
Gurul2 1 1 1 1 0 O 1 0 1 1 7 70 Tuntas
Jumlah tuntas 9
Persentase tuntas (%) 75

Keterangan: 1=jawaban benar, 0=jawaban salah

Informasi dalam Tabel 3 menunjukkan
bahwa seluruh peserta menyatakan bahwa
materi pelatihan menarik dan bermanfaat
untuk tugas mengajar guru. Data dalam
Tabel 3 juga menunjukkan bahwa peserta
menilai pemateri memiliki kompetensi baik
serta penyampaian menarik dan efektif.

Tentunya ini menjadi pertimbangan untuk
meningkatkan cara penyampaian materi
yang lebih bagus lagi di masa akan datang.

Temuan penting lainnya adalah
bahwa 91,7% peserta siap menularkan
pelatihan ini kepada rekan kerja yang lain.
Hal ini akan sangat membantu mempercepat

Instruktur yang kompeten dapat pemahaman banyak guru dalam
meningkatkan efektivitas program pelatihan mengembangkan instrumen penilaian
(Badarani, 2024). Namun demikian masih berbasis Taksonomi SOLO dalam
ada peserta (25%) yang menilai cara implementasi Deep learnaing.
penyampaian materi cukup menarik.
Tabel 3. Persentase respon peserta pelatihan terhadap kegiatan PKM
Persentase jumlah respon (%)
No Pernyataan Menarik Cukup Menarik T'dak.
Menarik
1 !Vlt_enurut Saudara, materi pelatihan 100 0 0
ini adalah....
Baik Cukup Buruk
Kompetensi narasumber terhadap
2 | materi yang menjadi 91.7 8,3 0
tanggungjawabnya
Efektif Cukup efektif Tidak efektif
3 Penyampaian materi pelatihan oleh
narasumber 83,3 16,7 0
Menarik Cukup Menarik Tidak Menarik
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Persentase jumlah respon (%)
No Pernyataan Menarik Cukup Menarik T'dak.
Menarik
4 Cara penyampaian materi pelatihan
oleh narasumber 75 25 0
Ya Tidak
Pengembangan instrumen penilaian
Berbasis Taksonomi SOLO dalam
5 | implementasi deep learning dapat 100 0 0
diterapkan pada semua materi
pokok mapel kimia
Tidak
Bermanfaat | Cukup Bermanfaat
Bermanfaat
Peran pelatihan pengembangan
instrumen penilaian Berbasis
6 Taksonomi S_OLO dalam _ 100 0 0
implementasi deep learning
bermanfaat pada tugas mengajar
guru
Penting Cukup Penting Tidak Penting
Apakah kedalaman pemahaman
siswa terhadap materi pokok mapel
7 | kimia penting dinilai dengan 91,7 8,3 0
penilaian berbasis Taksonomi
SOLO?
Ya Tidak Lihat Kondisi
Apakah Bapak/Ibu akan menularkan
8 | hasil pelatihan ini kepada rekan 91,7 0 8,3
kerja?
SIMPULAN KONFLIK KEPENTINGAN
Sebanyak 75% peserta mendapatkan Penulis menyatakan bahwa tidak
skor tes pemahaman materi pelatihan lebih terdapat  konflik kepentingan dalam
atau sama dengan 70. Peserta juga penelitian, penulisan, maupun publikasi
memberikan respon positif untuk semua artikel ini. Seluruh proses penelitian
pernyataan terkait pelaksanaan pelatihan. dilakukan secara independen dan tidak
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dipengaruhi oleh kepentingan pribadi,

pelatihan pengembangan instrumen
penilaian berbasis Taksonomi SOLO dalam
implementasi deep /learning dinyatakan
efektif.
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